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KUALITAS PEMBELAJARAN DARING SAAT PANDEMI COVID 19 
(STUDI KASUS PANDANGAN GURU SEKOLAH DASAR) 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui kualitas pembelajaran daring dan 
seberapa efektif pembelajaran daring di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong . 2) 
Mendiskripsikan problematika yang di dapat selama melaksanakan pembelajaran 
daring dan apa solusi yang diberikan berdasarkan sudut pandang dari guru SD 
Aisyiyah Unggulan Gemolong. 3) Mengetahui perbedaan prestasi belajar peserta 
didik sebelum dan sesudah selama meaksanakan pembelajaran daring dimasa 
pandemi Covid 19 SD Aisyiyah Unggulan Gemolong. 4) Mendiskripsikan Media dan 
Model pembelajaran apa yang digunakan guru selama melaksanakan pembelajaran 
daring dimasa pandemi Covid 19 SD Aiyiyah Unggulan Gemolong. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif, dengan desain studi kasus. Metode pengumpulan data 
menggunakan observasi,wawancara, dan dokumentasi. Di analisis dengan model 
miles dan huberman yakni : reduksi data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah: 1) kualitas pembelajaran daring di SD Aiyiyah Unggulan 
Gemolong tidak terpenuhi, karena ada indikator kualitas pembelajaran menurut 
Depdiknas dalam Prasetyo (2013:13) tidak terpenuhi. Mengenai pelaksaan 
pembelajaran daring di SD Aiyiyah Unggulan Gemolong tidak efektif, karena 
berdasarkan efektifitas pembelajaran menurut Rohmawati (2015:17)  Untuk 
mencapai suatu konsep pembelajaran yang efektif dan efisien perlu adanya hubungan 
timbal balik antara peserta didik dan guru untuk mencapai suatu tujuan secara 
bersama, sedangkan selama pembelajaran daring dilaksanakan tidak adanya interaksi 
atau hubungan timbal balik secara langsung antara guru dan peserta didik. 2) 
Problematika pelaksanaan pembelajaran daring di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong, 
ada beberapa problematika yang dihadapi guru antara lain perbedaan sinyal internet 
untuk menunjang pembelajaran daring yang di gunakan peserta didik. kemudian 
Guru tidak dapat berinteraksi secara langsung dengan peserta didik, dan yang 
terakhir Mengenai orangtua peserta didik selama mendampingi peserta didik 
melaksanakan pembelajaran. 3) Perbedaan prestasi belajar peserta didik sebelum dan 
di saat pelaksanaan pembelajaran di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong, prestasi 
belajar peserta didik terdapat perbedaan yang sangat jelas sebelum pandemi 
kemudian saat pandemi. Karena selama pembelajaran daring peserta didik saat 
mengerjakan tugas maupun ujian di bantu dan di dampingi orangtua,dan juga di 
fasilitasi internet. 4) Media dan model pembelajaran yang digunakan selama 
pelaksanaan pembelajaran daring di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong kebanyakan 
media yang diandalkan guru adalah video pembelajaran. 
Kata Kunci: Pembelajaran daring, Kualitas, Keefektifan 
 
Abstract 
This study aims to: 1) Determine the quality of online learning and how effective 
online learning is at SD Aisyiyah Unggulan Gemolong. 2) Describe the problems 
that were obtained during online learning and what solutions were provided based on 
the point of view of the Aisyiyah Unggulan Gemolong Elementary School teacher. 3) 
Knowing the differences in student learning achievements before and after during 
online learning during the Covid 19 pandemic at Aisyiyah Unggulan Gemolong 
2 
 
Elementary School. 4) Describe what media and learning models are used by 
teachers during online learning during the Covid 19 pandemic at Aiyiyah Unggulan 
Gemolong Elementary School. This type of research is a qualitative research, with a 
case study design. Methods of data collection using observation, interviews, and 
documentation. Analyzed with Miles and Huberman models, namely: data reduction, 
data presentation, and drawing conclusions. The results of this study are: 1) the 
quality of online learning at SD Aiyiyah Unggulan Gemolong is not met, because 
there are indicators of learning quality according to the Ministry of National 
Education in Prasetyo (2013:13) that are not met. Regarding the implementation of 
online learning at SD Aiyiyah Unggulan Gemolong it is not effective, because based 
on the effectiveness of learning according to Rohmawati (2015:17) To achieve an 
effective and efficient learning concept it is necessary to have a reciprocal 
relationship between students and teachers to achieve a goal together, while during 
online learning there is no direct interaction or reciprocal relationship between 
teachers and students. 2) Problems with the implementation of online learning at SD 
Aisyiyah Unggulan Gemolong, there are several problems faced by teachers, 
including differences in internet signals to support online learning used by students. 
then the teacher cannot interact directly with students, and the last is regarding the 
parents of students while accompanying students in carrying out learning. 3) 
Differences in student learning achievements before and during the implementation 
of learning at SD Aisyiyah Unggulan Gemolong, student learning achievements have 
very clear differences before the pandemic and then during the pandemic. Because 
during online learning, students when doing assignments and exams are assisted and 
accompanied by parents, and also facilitated by the internet. 4) Media and learning 
models used during the implementation of online learning at SD Aisyiyah Unggulan 
Gemolong, most of the media that teachers rely on are learning videos. 





Pandemi Covid 19 telah mengubah tatanan kehidupan banyak orang, antara lain membuat 
masyarakat berhenti melakukan aktivitas di luar rumah yang semestinya, dimana 
masyarakat diharapkan mampu memperhatikan protokol kesehatan dengan tidak 
berkumpul, kemudian masyarakat melakukan aktivitas hanya diperbolehkan di rumah 
saja, termasuk pekerjaan yang biasanya dilakukan di kantor terpaksa harus dilakukan 
dirumah guna menekan penyebaran virus Covid 19 dengan begitupeserta didik dari 
jenjang PAUD,TK,SD,SMP dan SMA hingga UNIVERSITAS di harapkan untuk belajar 
online atau bisa disebut juga dengan belajar dalam jaringan (daring). 
Orangtua wali murid dan guru tentu tidak mudah melakukan pembelajaran dalam 
jaringan ini, karena orangtua juga ikut berperan sebagai pengganti guru selama peserta 
didik belajar di rumah. Dimana peserta didik diberikan tugas sebagai tolak ukur untuk 
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penilaian maupun mengetahui pencapaian kemampuan peserta didik. Guru memberikan 
tugas dianggap sebagai kegiatan memindahkan aktivitas yang biasanya dilakukan peserta 
didik dikelas mengikuti kegiatan pembelajaran berubah menjadi pembelajaran yang 
dilakukan hanya di rumah saja. Bahkan tugas yang diberikan guru lebih banyak 
dibandingkan tugas yang biasanya peserta didik terima di kelas. 
Panduan pelaksanaan pembelajaran di rumah atau bisa disebut juga dengan 
pembelajaran daring sudah di tetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia. Akan tetapi, pembelajaran daring yang dilakukan dirumah 
menyebabkan peserta didik kehilangan kesempatan untuk berinteraksi secara langsung 
dengan guru maupun peserta didik yang lain. Dan juga perubahan strategi pembelajaran 
mempengaruhi media pembelajaran yang digunakan. Penerapan pembelajaran daring 
dapat berjalan lancar apabila koneksi internet yang digunakan stabil, media pembelajaran 
memiliki peran penting dalam pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 ini. 
Berdasarkan pengamatan awal disaat peneliti melaksanakan Kuliah Kerja Nyata 
pada 1 Februari sampai 6 Maret 2021,bahwa peneliti mendapat beberapa keluhan dari 
orangtua pesertadidik maupun guru, bahwa pembelajaran secara daring ini terasa 
menyulitkan bagi orangtua peserta didik dan terutama guru. Guru kesulitan untuk 
menyampaikan materi yang akan diberikan dan juga kesulitan melakukan penilaian untuk 
peserta didik, sedangkan kesulitan yang dihadapi  orangtua  dikarenakan rata-rata 
orangtua bekerja,terkadang tidak bisa mendampingi peserta didik belajar, pendidikan 
orangtua juga yang sangat mempengaruhi pembelajaran yang dilaksanakan di rumah, dan 
juga orangtua tidak mampu menggunakan teknologi yang biasanya digunakan untuk 
pembelajaran daring. Maka dari itu pembelajaran secara tatap muka maupun daring 
walaupun sudah menggunakan alat atau media yang canggih masih dirasa kurang efektif 
untuk menggantikan pembelajaran secara langsung atau bisa disebut juga dengan 
pembelajaran secara luring, dikarenakan metode interaksi yang biasanya digunakan guru 
untuk menyampaikan materi ke peserta didik masih jauh lebih efektif.  
Berdasarkan latar belakang tersebut,penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen. SD ini 
masih dalam lembaga pendidikan yang ikut serta menerapkan pembelajaran dalam 
jaringan (Daring). Tidak hanya SD Negeri, SD swasta ikut serta dalam penanganan 
masalah pandemi Covid-19 guna menekan penyebaran virus. Dengan mengangkat judul 
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“Kualitas Pembelajaran Daring Saat Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pandangan Guru 
Sekolah Dasar)”. Dengan tujuan deskripsinya: 1) Kualitas pembelajaran daring yang di 
laksanakan, 2) Problematika pembelajaran daring, 3) Perbedaan prestasi belajar peserta 




Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, desain penelitian ini adalah studi 
kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan antara lain observasi yang di lakukan 
di lapangan secara langsung, wawancara kepada narasumber, dan yang terakhir 
dokumentasi mengenai pelaksanaan pembelajaran daring. 
Analisis data yang digunakan adalah model Miles dan Huberman,(Prastowo, 
2012)menjelaskan ada beberapa langkah – langkah analisis data dalam penelitian 
kualitatif, antara lain: a) Reduksi data. b) Penyajian data. c) Penarikan kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kualitas dan Keefektifan Pembelajaran Daring di SD Aisyiyah Unggulan 
Gemolong. 
Pelaksanaan pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dimana peserta didik di 
haruskan melaksanakan pembelajaran secara daring atau di rumah dengan pendampingan 
orangtua. Berdasarkan indikator kualitas pembelajaran menurut Depdiknas 
dalam(Prasetyo, 2013) yakni: 1)Perilaku pembelajaran pendidik (guru), 2)Perilaku atau 
aktivitas peserta didik, 3) Iklim pembelajaran, 4) Materi pembelajaran, 5) Sistem 
pembelajaran, peneliti melaksanakan penelitian mengenai kualitas pembelajaran daring di 
SD Aisyiyah menggunakan indikator tersebut, dapat dikatakan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran daring di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong berjalan dengan 
baik.Sedangkan mengenai efektifitas pembelajaran, pembelajaran daring yang di 
laksanakan di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong berjalan efektif, berdasarkan hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik selama melaksanakan pembelajaran secara daring 
dimana rata-rata nilai yang di dapat melebihi maupun memenuhi KKM. 




Pembelajaran secara daring merupakan solusi yang tepat untuk tetap melaksanakan 
pembelajaran di saat situasi pandemi. Akan tetapi, banyak di temukan beberapa kendala 
yang dihadapi oleh peserta didik, orangtua maupun guru kelas. Berdasarkan wawancara 
peneliti dengan Guru kelas 1 hingga kelas VI berikut beberapa kendala ataupun 
problematika selama pelaksanaan pembelajaran daring antara lain: 
a. Sinyal atau koneksi internet, karena selama pelaksanaan 
pembelajaran daring peserta didik menggunakan media elektronik 
yang membutuhkan koneksi internet. Sedangkan ada beberapa kondisi 
rumah peserta didik yang kesulitan mendapat koneksi internet yang 
bagus, karena kendala tersebut terkadang pembelajaran tidak berjalan 
dengan lancar dan efektif. 
b. Guru kesulitan dan tidak dapat berinteraksi secara langsung 
dengan peserta didik, kendala yang di hadapi guru selama pelaksanaan 
pembelajaran daringantara lain tidak mengetahui perkembangan 
peserta didik secara langsung, kesulitan apa yang dihadapi peserta 
didik selama pelaksanaan daring. 
c. Mengenai orangtua peserta didik, banyak laporan keluhan 
orangtua peserta didik kepada guru kelas. Karena rata-rata orangtua 
bekerja, dan ada yang bekerja dari pagi hingga sore banyak yang 
mengeluh kepada guru kelas karena setelah selesai bekerja masih 
harus mendampingi peserta didik belajar. 
3.3 Perbedaan Prestasi Belajar Peserta Didik Sebelum Dan Selama Melaksanakan 
Pembelajaran Daring di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong. 
Prestasi belajar peserta didik berasal dari hasil selama mengikuti maupun menerima 
materi yang di sampaikan oleh guru selama pembelajaran dan juga merupakan tolak ukur 
keberhasilan pencapain selama mengikuti pembelajaran.Berdasarkan wawancara yang 
sudah dilakukan dengan guru kelas I hingga kelas VI prestasi belajar peserta didik 
terdapat perbedaan yang sangat jelas sebelum pandemi kemudian saat pandemi. 
Selama pelaksanaan pembelajaran daring beberapa prestasi peserta didik di rasa 
guru kurang maksimal, dan ada juga beberapa peserta didik yang nilainya cukup baik. 
Karena ada beberapa faktor penyebab perbedaan prestasi peserta didik sebelum maupun 
saat pandemi berdasarkan wawancara dengan guru kelas I hingga kelas VI antara lain, 
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yang pertama ketika di dampingi guru ada beberapa peserta didik masih kesulitan 
memahami materi yang di sampaikan, tentu saja ketika di dampingi orangtua yang bukan 
di bidangnya peserta didik tambah merasa kesulitan. Yang kedua seperti yang sudah 
dijelaskan sebelumnya kurangnya pengetahuan dan pemahaman orangtua mengenai 
materi peserta didik di SD. 
3.4 Media Pembelajaran Yang Di Gunakan Guru Selama Pembelajaran Daring di SD 
Aisyiyah Unggulan Gemolong. 
Menurut (Murdiono, 2012) dan berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan (Tirtiana, 
2013)pelaksanaan pembelajaran juga dipengaruhimedia pembelajaran guna 
mempermudah peserta didik..menerima.materi yang disampaikan oleh pengajar. 
Selama pelaksanaan pembelajaran daring di SD aisyiyah unggulan gemolong guru 
kelas I hingga kelas VI berdasarkan wawancara yang sudah peneliti lakukan, kebanyakan 
media yang dipakai guru adalah video pembelajaran. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pembelajaran daring yang di laksanakan di SD 
Aisyiyah Unggulan Gemolong yang telah dilaksanakan, dapat di simpulkan sebagai 
berikut: 
Kualitas pembelajaran daring di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong baik karena 
point-point yang terdapat di indikator kualitas pembelajaran menurut Depdiknas dalam 
Prasetyo (2013:13) terpenuhi dan terlaksana dengan baik, untuk pembelajaran daring di 
SD Aisyiyah berjalan efektif walaupun dilaksanakan secara daring, berdasarkan hasil 
belajar peserta didik rata-rata memenuhi KKM. 
4.1  Kesimpulan 
4.1.1 Problematika pelaksanaan pembelajaran daring di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong, ada 
beberapa problematika yang dihadapi guru antara lain sinyal atau koneksi internet, tidak 
adanya interaksi langsungantara peserta didik dengan guru, dan yang  terakhir mengenai 
orangtua peserta didik, yang kesulitan mendampingi peserta didik. 
4.1.2 Perbedaan prestasi belajar peserta didik sebelum dan di saat pelaksanaan pembelajaran 
daring, antara lain ketika di dampingi guru ada beberapa peserta didik masih kesulitan 
memahami materi yang di sampaikan, tentu saja ketika di dampingi orangtua yang bukan 
di bidangnya peserta didik merasa kebingungan dan kesulitan. Yang kedua seperti yang 
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sudah dijelaskan sebelumnya kurangnya pengetahuan dan pemahaman orangtua 
mengenai materi peserta didik di SD.  
4.1.3 Media dan model pembelajaran yang digunakan selama pelaksanaan pembelajaran daring 
di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong kebanyakan media yang dipakai guru adalah video 
pembelajaran. 
4.2  Saran: 
4.2.1 Sekolah  
Memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran daring agar selama pelaksanaan tidak terjadi 
lagi kendala. 
4.2.2 Guru  
Meningkatkan media pembelajaran yang digunakan selama pelaksanaan pembelajaran 
daring. 
4.2.3 Orangtua  
Bekerjasama dan berkoordinasi dengan baik bersama guru selama pelaksanaan 
pembelajaran daring. 
4.2.4 Peserta didik 
Meningkatkan dan menyadari akan tanggung jawab dan ttugas-tugas yang diberikan guru. 
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